




1.1. Latar Belakang Masalah 
Era Globalisasi ini terjadi kemajuan yang sangat pesat dalam bidang usaha 
bisnis yang menyebabkan meningkatnya persaingan di bidang ini. Di Indonesia 
sendiri persaingan bisnis tidak hanya terjadi pada perusahaan manufaktur maupun 
perindustrian. Hal ini juga dapat terjadi pada perusahaan pelayanan jasa. Berbagai 
jenis perusahaan pelayanan jasa yang di dirikan di Indonesia juga meningkatkan 
persaingan antara pemilik bisnis, yang sering diketahui salah satu perusahaan 
pelayanan jasa adalah Rumah Sakit, terbukti didirikan rumah sakit oleh 
pemerintah maupun pihak swasta mengakibatkan persaingan yang sangat ketat. 
Peran rumah sakit adalah memberikan jasa pelayanan kesehatan, yaitu 
berupa pemberian jasa pengobatan dan perawatan. Pemberian jasa pelayanan 
kesehatan, rumah sakit dapat memperoleh penghasilan dari pendapatan jasa dan 
pemberian fasilitas dalam rangka perawatan, seperti jasa rawat inap. Dimana 
pendapatan tersebut dapat dipeoleh dari harga yang dibayarkan konsumen atas 
jasa rawat inap yang diterima. 
Semakin tinggi kebutuhan masyarakat akan pelayanan kesehatan, maka 
penentuan harga jasa rawat inap merupakan keputusan yang sangat penting bagi 
pihak rumah sakit. Hal itu dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas rumah sakit 
itu sendiri. Namun bagi Rumah Sakit Umum yang berorientasi pada kegiatan 
sosial, hal ini tidak mudah bagi Rumah Sakit Umum dalam menentukan tarif jasa 
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rawat inap. Apalagi kebutuhan masyarakat akan pelayanan kesehatan yang 
berkualitas kadang kala tidak didukung oleh kemampuan finansial yang 
memadahi. Selain itu Rumah Sakit Umum juga harus menetapkan tarif 
berdasarkan peraturan pemerintah yang berlaku dan kebijakan direksi rumah sakit. 
Maka Rumah Sakit Umum perlu menentukan harga seminim mungkin dengan 
fasilitas yang layak bagi masyarakat, hal ini membuat pihak rumah sakit harus 
memperhitungkan benar-benar dalam menentukan tarif atas jasa rawat inap 
tersebut untuk mendapatkan tarif yang dapat dijangkau oleh masyarat. 
Penentuan tarif sewa kamar rawat inap merupakan dasar dari penentuan 
harga pokok jasa, terdapat berbagai metode akuntansi biaya yang digunakan di 
rumah sakit yaitu, metode satu langkah, metode dua langkah, metode double 
distribution,  metode multiple distribution metode activity based costing dan yang 
paling umum digunakan di Rumah Sakit Umum adalah metode double 
distribution. Selain itu dalam penentuan tarif pelayanan pada Badan Layanan 
Umum Daerah (BLUD) juga dibatasi oleh Peraturan Gubernur pada tiap-tiap 
provinsi, jadi rumah sakit perlu menyesuaikan dengan Peraturan Gubernur dalam 
menentukan tarif pelayanan yang ditawarkan kepada pasien. Untuk rumah sakit di 
Propinsi Jawa Timur, hal ini tertuang pada Peraturan Gubernur Jawa Timur 
Nomor 9 Tahun 2010 tentang Tarif Pelayanan Kesehatan Badan Layanan Umum 
Daerah (BLUD) Rumah Sakit Daerah Propinsi Jawa Timur. 
Berdasarkan uraian diatas, mengingat sangat pentingnya perhitungan untuk 
menentukan harga pokok sewa kamar rawat inap, maka tertarik untuk membahas 
lebih dalam tentang masalah, maka diputuskan untuk mengambil judul tugas akhir 
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“ANALISIS METODE PERHITUNGAN TARIF SEWA KAMAR RAWAT 
INAP PADA RUMAH SAKIT  UMUM HAJI SURABAYA”. 
1.2. Penjelasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam judul Tugas Akhir (TA) ini, 
maka akan diberikan pengertian dan batasan mengenai judul sebagai berikut : 
1. Analisis 
Dalam linguistik, analisa atau analisis adalah kajian yang dilaksanakan 
terhadap sebuah bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut secara 
mendalam. Sedangkan pada kegiatan laboratorium, kata anlaisa atau analisis 
dapat juga berarti kegiatan yang dilakukan di laboratorium untuk memeriksa 
kandungan suatu zat dalam cuplikan. Namun, dalam perkembangannya, 
pengunaan kata analisa atau analisis mendapat sorotan dari kalangan 
akademisi, terutama kalangan ahli bahasa. Penggunaan yang seharusnya 
adalah kata analisis. Hal ini dikarenakan kata analisis merupakan kata 
serapan dari bahasa asing (inggris) yaitu analisys.  Dari akhiran –isys bila 
diserap ke dalam bahasa indonesia menjadi –isis.  
2. Metode 
Metode adalah cara yang ditempuh terdiri dari langkah-langkah untuk 
mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan. 
3. Perhitungan 
Perhitungan adalah suatu tindakan yang bersifat matematis yang sengaja 




4. Tarif   
Tarif adalah besarnya biaya yang keluarkan oleh konsumen untuk 
memperoleh jasa pelayanan. 
5. Sewa 
Sewa adalah perjanjian antara lessee (penyewa) dengan lessor (pemberi 
sewa) di mana lessee diberikan hak oleh lessor pada periode yang telah 
disepakati. Atas diperolehnya hhak tersebut, lessee harus melakukan 
pembayaran (serangkaian pembayaran) kepada lessor (Dwi Martani et al, 
2015:317). 
6. Kamar Rawat Inap 
Kamar rawat inap adalah tempat pemeliharaan kesehatan rumah sakit 
dimana penderita tinggal/mondok sedikitnya satu hari berdasarkan rujukan 
dari pelaksanaa pelayanan kesehatan atau rumah sakit pelaksana pelayanan 
kesehatan lain. Rawat inap adalah pelayanan kesehatan perorangan yang 
meliputi observasi, diagnosa, pengobatan, keperawatan, rehabilitas medik, 
dengan menginap di ruang rawat inap pada saranan kesehatan rumah sakit 
pemerintah dan swasta serta puskesmas perawatan dan rumah bersalin, yang 
oleh karena penyakitnya penderita harus menginap di dalam kamar 
perawatan. 
7. Rumah Sakit Umum Haji 
Tempat dilakukannya penelitian tentang analisis metode perhitungan sewa 




1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Metode apa yang digunakan RSU Haji Surabaya untuk menghitung tarif 
sewa kamar rawat inap pada? 
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi perhitungan tarif sewa kamar rawat 
inap pada RSU Haji Surabaya? 
3. Bagaimana langkah-langkah dalam menghitung tarif sewa kamar rawat inap 
pada RSU Haji Surabaya? 
4. Bagaimana hasil analisis dari penerapan metode perhitungan tersebut 
terhadap tarif RSU Haji Surabaya? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Mengetahui metode yanga digunakan Rumah Sakit Umum Haji Surabaya 
dalam penentuan tarif sewa kamar rawat inap. 
2. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi penentuan tarif sewa kamar 
rawat inap pada RSU Haji Surabaya. 
3. Mengetahui langkah-langkah dalam menghitung tarif sewa kamar rawat 
inap pada RSU Haji Surabaya 
4. Mengetahui hasil analisis dari penerapan metode perhitungan tersebut 
terhadap tarif  sewa kamar rawat inap pada RSU Haji Surabaya 
1.5 Manfaat Penelitian 




1. Bagi penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis, khususnya 
dalam masalah penentuan tarif sewa kamar rawat inap pada Rumah Sakit, 
dan juga dapat menerapkan teori dan ilmu tentang penentuan harga jual 
yang diperoleh selama perkuliahan. 
2. Bagi STIE Perbanas Surabaya 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan dan 
sebagai saran kepada para pembaca sehingga dapat lebih memahami tentang 
penentuan tarif sewa kamar rawa inap pada rumah sakit, serta menambah 
koleksi tulisan di Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya. 
3. Bagi pihak rumah sakit umum haji surabaya 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak rumah sakit dalam 
membantu pengambilan keputusan terkait dengan penentuan tarif sewa 
kamar rawat inap. 
4. Bagi Pemerinta Daerah 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Pemerintah Daerah untuk 








1.6 Metode Penelitian 
1. Ruang Lingkup Pembahasan 
Ruang lingkup pembahasan hanya dibatasi pada metode perhitungan tarif 
kamar rawat inap, aturan pemerintah yang berlaku, dan kebijakan 
perusahaan tentang penetapan tarif kamar rawat inap. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data terdapat dua metode yaitu sebagai berikut: 
1. Primer 
Metode pengumpulan data primer meliputi: 
a. Interview 
Metode ini dilakukan melalui tanya jawab dengan pihak yang 
bersangkutan, wawancara langsung dengan staf dan karyawan untuk 
mengatahui metode yang digunakan dan cara perhitungan tarif kamar 
rawat inap. 
b. Observasi 
Metode ini dilakukan dengan pengamatan langsung diperusahaan. 
2. Sekunder 
Metode pengumpulan data sekunder meliputi: 
a. Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan dokumen-dokumen yang berkaitan langsung 
dengan perhitungan tarif kamar rawat inap. 
b. Studi Pustaka 
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Studi pustaka dilakukan dengan membaca literatur-literatur yang 
berhubungan dengan metode-metode dan perhitungan dalam penentuan 
tarif kamar rawat inap. 
 
